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Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran niat berwirausaha pada 

mahasiswa Universitas Klabat. Theory of Planned Behavior (TPB) yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan tiga variabel sebagai penentu niat, yaitu: Attitude Toward the 

Behavior (ATB), Subjective Norms (SN), dan Perceived Behavior Control (PBC). Subjek pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi jurusan management dengan jumlah 

responden 76 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

deskriptif untuk menggambarkan niat berwirausaha mahasiswa Universitas Klabat berdasarkan 

TPB. Penelitian ini menemukan ATB, SN, dan PBC secara simultan mempengaruhi niat 

berwirausaha secara signifikan. Penelitian ini juga menggunakan desain true experimental 

design dengan metode post-test only control group design, yang membagi sampel menjadi dua 

kelompok. Kelompok yang menerima perlakuan dalam penelitian ini (experimental group) 

adalah kelompok yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Kelompok yang tidak 

menerima perlakuan dalam penelitian ini (control group) adalah kelompok yang belum 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Dengan menggunakan uji Independent T-test ditemukan 

bahwa mahasiswa yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan memiliki ATB, SN, PBC, 

dan niat berwirausaha yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang belum mengikuti.  

 

Kata Kunci: Theory of Planned Behavior, Attitude Toward the Behavior, Subjective Norms, 

Perceived Behavioral Control, Niat Berwirausaha 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Tingginya tingkat pengangguran di 

Indonesia merupakan masalah klasik yang 

dihadapi pemerintah dari tahun ke tahun. 

Menurut Alisjahbana, dibandingkan dengan 

negara-negara ASEAN lainnya, Indonesia 

termasuk negara dengan tingkat 

pengangguran tertinggi (Hida, 2013). Data 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

bahwa pada pertengahan tahun 2012 

terdapat 438.210 sarjana lulusan perguruan 

tinggi yang menganggur (Badan Pusat 

Statistik, 2013). Alisjahbana (2012) 

mengatakan bahwa tingkat pengangguran 

kaum muda di Indonesia saat ini masih  

 

 

relatif tinggi, yaitu setidaknya tiga kali lipat 

dari angka rata-rata pengangguran nasional.  

Menurut Setiawan, Dien, dan 

Kusumasondjaja (2010), beberapa faktor 

penyebab tingginya angka pengangguran 

terdidik ini adalah: (1) Semakin 

meningkatnya jumlah lulusan perguruan 

tinggi yang ternyata diikuti dengan semakin 

menyempitnya lapangan kerja yang tersedia; 

(2) Kurangnya kesadaran mahasiswa dalam 

membekali diri dengan berbagai 

keterampilan yang dibutuhkan di pasar 

tenaga kerja sehingga mereka lulus dalam 

keadaan yang tidak siap pakai; dan (3) 

Kebanyakan perguruan tinggi di Indonesia 

tidak mempersiapkan mahasiswanya dengan 
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kompetensi yang memadai untuk 

berwirausaha mandiri. 

Salah satu solusi untuk masalah 

pengangguran adalah dengan pemberdayaan 

masyarakat melalui program kewirausahaan. 

Kewirausahaan memberikan pengaruh yang 

kuat pada kestabilan ekonomi melalui 

penciptaan lapangan pekerjaan (Barringer & 

Ireland, 2006). Bidang wirausaha mampu 

membuka lebih banyak lapangan pekerjaan 

bagi para sarjana yang tidak terserap oleh 

industri.  

Menggalakkan kewirausahaan dalam 

masyarakat dapat dimulai di bangku 

pendidikan. Pendidikan kewirausahaan 

berperan penting dalam memperkenalkan 

pada peserta didik mengenai dunia 

kewirausahaan, menekankan manfaat dari 

berwirausaha, memotivasi mahasiswa untuk 

menjadi wirausaha, serta menanamkan dasar 

pengetahuan dalam memulai dan 

menjalankan usaha. 

Theory of Planned Behavior (TPB) 

(Ajzen, 1985; 1991) telah mengalami 

perkembangan sebagai salah satu kerangka 

konsep yang sering digunakan dalam studi 

terhadap tindakan/perilaku manusia. Dalam 

TPB, niat adalah penentu terbaik terhadap 

suatu perilaku (Ajzen, 1991). TPB 

menjelaskan bahwa perilaku didasarkan 

pada faktor kehendak yang melibatkan 

pertimbangan-pertimbangan untuk 

melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku; dimana dalam prosesnya, berbagai 

pertimbangan tersebut akan membentuk niat 

untuk melakukan suatu perilaku. Menurut 

TPB, niat seseorang untuk melakukan 

perilaku tertentu dipengaruhi oleh tiga 

faktor yaitu Attitude Toward Behavior 

(ATB), Subjective Norms (SN), dan 

Perceived Behavioral Control (PBC). Teori 

ini telah banyak digunakan dan diuji dalam 

penelitian yang berhubungan dengan niat; 

termasuk dalam penelitian-penelitian yang 

berhubungan dengan niat berwirausaha 

(Krueger, Reilly, & Carsud, 2000; Fayolle, 

Gailly, & Lassas-Clerc, 2006). 

Berdasarkan uraian di atas yang 

memaparkan tingginya pengangguran, 

khususnya di kalangan tamatan perguruan 

tinggi, peneliti ingin mendapatkan gambaran 

mengenai niat berwirausaha di kalangan 

mahasiswa Universitas Klabat 

menggunakan kerangka konsep TPB. Oleh 

sebab itu peneliti mengembangkan beberapa 

pertanyaan penelitian: 1. Apakah ATB, SN, 

dan PBC secara simultan mempengaruhi 

niat berwirausaha?; 2.Apakah terdapat 

perbedaan antara ATB, SN, PBC dan niat 

berwirausaha mahasiswa yang telah 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan dan 

mahasiswa yang belum mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan? 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai niat 

berwirausaha di kalangan mahasiswa 

Universitas Klabat. Selanjutnya, penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada TPB dan pengembangan 

pemahaman mengenai niat berwirausaha. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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HIPOTESIS PENELITIAN 

 

Untuk menjawab pertanyaan 

penelitian maka hipotesa alternatif yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 1. Ha1:  

ATB, SN, dan PBC secara simultan  

mempengaruhi niat berwirausaha; 2. Ha2:  

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

ATB, SN, PBC, dan niat berwirausaha 

mahasiswa yang telah mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan dan ATB, SN, PBC, 

dan niat berwirausaha mahasiswa yang 

belum mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

  

Niat Berwirausaha. Niat, dalam literatur 

kewirausahaan, didefinisikan sebagai 

keadaan pikiran yang mengarahkan 

perhatian dan tindakan seseorang terhadap 

wirausaha, gantinya menjadi karyawan 

suatu organisasi/perusahaan (Bird, 1988; 

Souitaris, Zerbinati, & Al-Lahham, 2007). 

Menurut Krueger (1993), niat berwirausaha 

adalah komitmen untuk melakukan perilaku 

yang dibutuhkan untuk memulai suatu 

badan usaha. 

Hubungan Antara Niat dan 

Perilaku. Menurut Krueger, Reilly, & 

Carsud (2000), niat adalah “single best 

predictor” atau satu-satunya penentu terbaik 

dari perilaku kewirausahaan. Menggunakan 

niat sebagai dasar studi merupakan 

pendekatan yang baik. Penelitian 

sebelumnya telah menyimpulkan pentingnya 

fase sebelum terbentuknya keputusan 

memulai suatu usaha. Di fase ini niat 

terbentuk, dan merupakan hasil suatu 

pertimbangan, dan oleh sebab itu dapat 

disimpulkan keputusan berwirausaha 

diawali dengan suatu niat (Bagozzi, 

Baumgartner, & Yi, 1989; Krueger & 

Carsrud, 1993; Tkachev & Kovelreid, 1999; 

Krueger dkk., 2000). Menurut Bagozzi, 

Baumgartner, & Yi (1989), niat adalah 

predictor, variabel yang dapat meramalkan 

terjadinya, suatu tindakan walaupun dapat 

terjadi penundaan waktu.  

Model Niat (Intention Model). 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa niat 

mendahului suatu perilaku. Oleh sebab itu 

beberapa peneliti mencoba membuat suatu 

model yang dapat menjelaskan bagaimana 

perilaku terbentuk dari faktor-faktor penentu 

niat, diantaranya: Model Bird (1988) yang 

kemudian disempurnakan oleh Boyd & 

Vozikis (1994); Model Niat Shapero 

(Shapero & Sokol, 1982); dan Theory of 

Planned Behavior (Ajzen, 1985). 

Theory of Planned Behavior. 

Fishbein dan Ajzen (1975) mengemukakan 

teori yang berlawanan dengan teori-teori 

terdahulu yang menyimpulkan bahwa sikap 

seseorang dapat dijadikan prediktor atas 

suatu tindakan atau perilaku seseorang. 

Theory of Reasoned Action (TRA) yang 

dikemukakan menambahkan faktor 

subjective norms (SN) yang bila 

diakumulasikan bersama-sama dengan sikap 

dapat mempengaruhi niat yang merupakan 

prediktor yang lebih kuat atas suatu 

perilaku/tindakan. 

 Ajzen (1985) melihat kelemahan 

pada model TRA. Faktor SN dianggap 

terlalu melemahkan faktor individu sebagai 

pengendali atas perilakunya sendiri. Oleh 

sebab itu variabel Perceived Behavioral 

Control (PBC) kemudian ditambahkan 

sebagai faktor yang mempertimbangkan 

fungsi pengendalian perilaku seseorang pada 

suatu kesempatan atau tindakan tertentu. 

Ketiga faktor ini kemudian menjadi penentu 

niat dalam Theory of Planned Behavior 

(TPB). 

 Menurut TPB oleh Ajzen (1991), 

perilaku manusia dipengaruhi oleh tiga hal: 

(1) Keyakinan dan evaluasi subjektif bahwa 

suatu perilaku tertentu akan memberikan 

suatu akibat/hasil tertentu (behavioral 

beliefs); (2) Keyakinan tentang harapan 

normatif orang lain dan motivasi untuk 

memenuhi harapan tersebut (normative 

beliefs); dan (3) Kepercayaan mengenai 

adanya faktor-faktor yang mendukung atau 

menghambat terlaksananya suatu perilaku; 

dan persepsi mengenai kekuatan faktor-

faktor tersebut (control beliefs). Behavioral 

beliefs secara keseluruhan akan 

menghasilkan sikap yang menyukai 
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(favorable) atau tidak menyukai 

(unfavorable) terhadap perilaku tersebut 

(attitude toward the behavior); normatif 

beliefs secara keseluruhan akan 

menghasilkan suatu tekanan sosial atau 

subjective norms; dan control beliefs secara 

keseluruhan akan menimbulkan persepsi 

kendali perilaku (perceived behavioral 

control). Kombinasi dari Attitude Toward 

Behavior (ATB), Subjective Norms (SN) 

dan Perceived Behavioral Control (PBC) 

akan mengarah kepada pembentukan suatu 

niat perilaku. Sebagai aturan umum, 

semakin disukai (favorable) suatu sikap 

(ATB) dan SN, dan semakin tinggi PBC, 

maka akan semakin kuat niat yang dimiliki 

oleh seseorang atas suatu perilaku. 

 

 

METODOLOGI 

 

Desain Penelitian. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

rancangan deskriptif untuk menggambarkan 

pengaruh TPB pada niat berwirausaha. 

Penelitian ini menggunakan true 

experimental design dengan metode post-

test only control group design, yaitu 

penelitian pada dua kelompok yang dipilih 

secara random. Kelompok pertama 

diberikan perlakuan oleh peneliti kemudian 

dilakukan pengukuran, sedangkan kelompok 

kedua digunakan sebagai kelompok 

pengontrol tidak diberi perlakuan namun 

juga dilakukan pengukuran (Sarwono, 

2006). Perlakuan dalam penelitian ini adalah 

partisipasi pada mata kuliah kewirausahaan. 

Kelompok yang menerima perlakuan dalam 

penelitian ini atau disebut dengan 

experimental group adalah kelompok yang 

telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan. 

Kelompok yang tidak menerima perlakuan 

dalam penelitian ini atau disebut dengan 

control group adalah kelompok yang belum 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan. Pada 

bagian awal kuesioner, responden 

diklasifikasikan menggunakan dummy 

variable: nilai 1 bila responden telah 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan, dan 

nilai 0 bila responden belum mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan. Perbedaan ATB, SN, 

PBC, dan niat berwirausaha dari 

experimental group dan control group 

tersebut kemudian akan diuji menggunakan 

Independent T-test. 

Populasi dan Sampel Penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Klabat jurusan management yang terdaftar 

aktif pada semester II tahun ajaran 

2012/2013 yang berjumlah 314 mahasiswa.  

Untuk pengambilan sampel, 

penelitian ini menggunakan teknik 

Proportionate Stratified Random Sampling. 

Teknik ini mengambil sampel dari anggota 

populasi secara acak dan berstrata secara 

proporsional. Teknik sampling ini dilakukan 

apabila anggota populasinya tidak sejenis 

dan berstrata secara proporsional (Sugiyono, 

2011). Terdapat dua kelompok dalam 

penelitian ini yang terbagi secara 

proporsional, yaitu kelompok yang telah 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan (telah 

menerima perlakuan), dan kelompok yang 

belum mengikuti mata kuliah kewirausahaan 

(kelompok pengontrol). Berdasarkan data 

dari NOC department Unklab, dari jumlah 

populasi 314 mahasiswa, yang telah 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan 

berjumlah 126 orang; dan yang belum 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan 

berjumlah 188 orang. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan rumus dari Yamane (1967). 

Berdasarkan jumlah populasi sebesar 314 

mahasiswa, dan dengan menggunakan rate 

of error sebesar 10%, jumlah sampel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

sejumlah 76 orang.  

Menggunakan teknik Proportionate 

Stratified Random Sampling, pengambilan 

sampel yang berjumlah 76 sampel dilakukan 

secara acak dengan pembagian kelompok 

sebagai berikut: 
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Tabel 1.  Ukuran Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumentasi. Penelitian ini 

menggunakan data primer yang berasal dari 

kuesioner yang dijalankan pada responden. 

Kuesioner ini terbagi menjadi dua bagian 

utama yang mengukur variabel bebas (ATB, 

SN, dan PBC) dan variabel terikat (niat 

berwirausaha). Item pertanyaan pada 

variabel-variabel tersebut diadopsi dari 

instrumen kuesioner yang dikembangkan 

dan divalidasi oleh Kolvereid (1996, 1997). 

Instrumen tersebut juga telah diuji pada 

penelitian-penelitian terdahulu (Fayolle & 

Gailly, 2004; Souitaris dkk., 2007; Basu & 

Virick, 2008; Martin, 2012).  

Hasil uji Bivariate Pearson dari 

variabel-variabel tersebut menunjukkan 

semua item pertanyaan memiliki nilai r 

hitung > r tabel, sehingga semua item 

pertanyaan dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

internal consistency reliability yang 

mengacu pada batas Cronbach Alpha. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat 

dilihat bahwa tabel Output Reliability 

Statistics menunjukkan nilai Cronbach 

Alpha adalah 0,885. Artinya butir 

pertanyaan pada instrumen yang digunakan 

reliable karena nilai Cronbach Alpha (α) > 

0,6. 

 Uji Asumsi Klasik. (1) Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

adanya korelasi antara variabel-variabel 

independen. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

independen variabel (Ghozali, 2006).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan regresi yang dilakukan, 

didapati tidak terjadi multikolinearitas antar 

variabel independen oleh karena nilai VIF 

yang tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance 

yang lebih besar dari 0,1. (2) Uji 

heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi 

perbedaan varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Heteroskedastisitas menyebabkan standard 

error suatu regresi menjadi tinggi sehingga 

menjadi kecil. Uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini akan menggunakan analisa 

pada scatterplot atau dengan melihat pola 

titik-titik pada grafik regresi. Hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan scatterplot 

menunjukkan bahwa data terletak menyebar 

di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 Rumus Statistik. Teknik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda 

dan independent t-test. Analisis 

menggunakan uji regresi linear berganda 

pada penelitian ini digunakan untuk melihat 

pengaruh variable bebas terhadap variabel 

terikat. Analisis regresi digunakan untuk 

mengukur perubahan nilai variabel terikat 

bila nilai variabel bebas dinaikkan atau 

diturunkan nilainya (Sugiyono, 2011). 

Apabila nilai signifikan < 0.05 maka Ha 

diterima; dan jika nilai signifikan > 0.05 

maka Ha ditolak. Analisis menggunakan uji 

Independent t-test pada penelitian ini 

digunakan untuk melihat perbedaan di 

antara dua kelompok yang berbeda, yaitu 

kelompok yang telah mengikuti mata kuliah 

  

Total 

Populasi 
% 

  

Total 

Sampel 

Kelompok yang sudah 

mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan 

126 40.13% x 76 = 30 

Kelompok yang belum 

mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan 

188 59.87% x 76 = 46 

Total  314 100.00%   76 
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kewirausahaan dan kelompok yang belum 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan. 

Statistik ini digunakan untuk 

membandingkan dua kelompok mean dari 

dua sampel yang berbeda (independent). 

Kriteria pengujian berdasarkan signifikansi: 

Jika signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak; 

sedangkan jika signifikansi < 0,05, maka Ha 

diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Untuk menjawab pertanyaan 

pertama yaitu apakah ATB, SN, dan PBC 

secara simultan mempengaruhi niat 

berwirausaha, maka dikembangkan Ha1 

yaitu ATB, SN, dan PBC secara simultan 

mempengaruhi niat berwirausaha.

 

Tabel 2.  Hasil regresi ATB, SN, dan PBC secara simultan terhadap niat berwirausaha 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .957
a
 .916 .912 .17570 

a. Predictors: (Constant), PBC, SN, ATB 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.189 3 8.063 261.181 .000
a
 

Residual 2.223 72 .031   

Total 26.412 75    

a. Predictors: (Constant), PBC, SN, ATB  

b. Dependent Variable: Intent    

  

Hasil perhitungan regresi pada tabel 2 

menunjukkan bahwa p-value dari ATB, SN, 

dan PBC yang diregresikan secara simultan 

≤ 0.05 sehingga dapat disimpulkan Ha1 

diterima: ATB, SN, dan PBC secara 

simultan mempengaruhi niat berwirausaha. 

Lebih lanjut nilai R square (R²) sangat 

tinggi, di mana variabel bebas mampu 

menjelaskan variabel terikat sebesar 91.6%. 

Dengan kata lain sebesar 91.6% dari niat 

mahasiswa untuk berwirausaha mampu 

dijelaskan oleh ATB, SN, dan PBC; dan 

sisanya 8.4% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 

Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian 

terdahulu yang meneliti pengaruh model 

TPB terhadap niat berwirausaha mahasiswa, 

yang menemukan bahwa ATB, SN, dan 

PBC secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap niat berwirausaha 

(Kovelreid, 1997; Tkachev & Kolvereid, 

1999; Krueger dkk., 2000; Autio, Keeley, 

Klofsten, Parker, & Hay, 2001; Luthje & 

Franke, 2003). Tingginya nilai R Square 

mendukung penelitian Gelderen, Brand, 

Praag, Bodewes, Poutsma, & Gils (2008) 

yang menyimpulkan TPB sebagai model 

yang baik yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan suatu niat berwirausaha. 

 Hasil temuan di atas memberikan 

kontribusi pada pengembangan dan 

pemahaman teori mengenai niat 

berwirausaha. TPB dalam penelitian ini 

terbukti dapat menjadi model yang baik 

untuk menjelaskan niat berwirausaha. 

Statistik menunjukkan bahwa ATB, SN, dan 

PBC secara simultan mempengaruhi niat 

berwirausaha; dan sebesar 91.6% dari niat 

berwirausaha mampu dijelaskan oleh faktor-

faktor tersebut. Dengan demikian untuk 

meningkatkan niat berwirausaha, di dalam 

pendidikan kewirausahaan perlu untuk 

diarahkan pada sistem pengajaran yang 

meningkatkan sikap peserta didik yang 

positif terhadap kewirausahaan (ATB); 

memotivasi, menginspirasi, dan 

memberikan pengarahan mengenai peran 

seorang wirausaha bagi dirinya, keluarga, 

masyarakat di sekitarnya, dan bagi bangsa 

dan negaranya  (SN); serta meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik untuk 

berwirausaha melalui motivasi dan 
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pembekalan ilmu yang diperlukan untuk 

memulai dan menjalankan suatu usaha. 

 Untuk menjawab pertanyaan kedua 

yaitu apakah terdapat perbedaan antara 

ATB, SN, PBC, dan niat berwirausaha 

mahasiswa yang telah mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan dan mahasiswa yang 

belum mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan, maka berikut pembahasan 

pengujian Ha2. 

 

Tabel 3. Ringkasan uji independent t-test 

 

Variabel 
Sig. (2-

tailed) 

Signifikansi 
          Mean 

< 0.05 

(Ha diterima) 0     1 

ATB 0.000 Ha diterima 3.4643 4.3163 

SN 0.000 Ha diterima 3.3954 4.083 

PBC 0.003 Ha diterima 3.2609 3.6867 

Niat Berwirausaha 0.000 Ha diterima 3.3848 4.266 

 

Tabel 3 memaparkan uji independent 

t-test untuk membandingkan kelompok yang 

belum mengambil mata kuliah 

kewirausahaan (0), dan kelompok yang telah 

mengambil mata kuliah kewirausahaan (1). 

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa variabel 

ATB, SN, PBC, dan niat berwirausaha 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000, maka 

Ha2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara ATB, SN, PBC, dan niat 

berwirausaha dari mahasiswa yang telah 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan dan 

mahasiwa yang belum mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan.  

Lebih lanjut berdasarkan tabel 3 

dapat dilihat bahwa mean ATB, SN, PBC, 

dan niat berwirausaha pada mahasiswa yang 

telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan 

lebih tinggi daripada mean ATB, SN, PBC, 

dan niat berwirausaha mahasiswa yang 

belum mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Luthje & Franke (2003) 

dan Souitaris, dkk. (2007) yang menemukan 

adanya perbedaan niat berwirausaha 

mahasiswa yang telah mengikuti pendidikan 

kewirausahaan dan yang belum mengikuti. 

Mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 

kewirusahaan memiliki niat berwirausaha 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

tidak mengikuti. 

Maka dari hasil temuan di atas, dapat 

dilihat perbedaan yang positif dari ATB, 

SN, PBC, dan niat berwirausaha mahasiswa 

yang telah mengikuti mata kuliah 

kewirausahaan dibandingkan dengan 

mahasiswa yang belum mengikuti mata 

kuliah tersebut. Mata kuliah kewirausahaan 

di Fakultas Ekonomi Universitas Klabat 

secara efektif mempengaruhi setiap variabel 

tersebut secara positif. Lebih lanjut hasil 

temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dapat menjadi alternatif 

strategi bagi pemerintah, yang dalam hal ini 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 

untuk meningkatkan wirausaha muda 

tamatan perguruan tinggi; yang secara 

bersamaan dapat mengurangi tingkat 

pengangguran dari kalangan tamatan 

perguruan tinggi.      

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ATB, SN, dan PBC secara simultan 

mempengaruhi niat berwirausaha 

mahasiswa Universitas Klabat. Lebih lanjut, 
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ditemukan adanya perbedaan yang 

signifikan antara ATB, SN, PBC, dan niat 

berwirausaha mahasiswa yang telah 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan dan 

ATB, SN, PBC, dan niat berwirausaha 

mahasiwa yang belum mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan. ATB, SN, PBC, dan 

niat berwirausaha mahasiswa yang telah 

mengikuti mata kuliah kewirausahaan 

(experimental group) lebih tinggi 

dibandingkan dengan niat berwirausaha 

mahasiswa yang belum mengikuti mata 

kuliah kewirausahaan (control group). 

Untuk penelitian selanjutnya 

disarankan dapat menambahkan control 

variabel seperti umur, usia, pengalaman 

berwirausaha, latar belakang keluarga, atau 

faktor-faktor lain untuk melihat apakah 

faktor-faktor tersebut juga mempengaruhi 

niat berwirausaha. 
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